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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa dan interpretasi yang telatkukbn, maka penulis dapat

mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Pola asuh yang diterapkan oleh masing-masing drengiswa
Pola asuh yang diterapkan oleh masing-masirang tua siswa secara
umum dapat dikatakan cukup demokratis, nartakn satupun dari orang
tua siswa yang menerapkan pola asuh demskyaiig murni.
Dalam kondisi tertentu orang tua bersikap alamtis atau cukup
demokratis, tapi pada kondisi yang lain bersikdpkidemokratis.

2. Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam
Prestasi belajar siswa yang diambil dariinfta-rata raport semester |
menunjukkan sepuluh orang siswa mempunyaii ngéimewa dengan
nilai di interval 88-96 yaitu sebesar 33,3%. Tigbelas orang siswa
mempunyai nilai baik dengan nilai di interval 7B-gaitu sebesar 43,3%.
Dan tujuh siswa mempunyai nilai cukup dengan rdlanterval 70-78 yaitu
sebesar 13,3% jumlah nilai rata-rata keseluruhaalabd 83. ini
menunjukkan bahwa prestasi belajar Pendidikgamda Islam rata-rata
berada pada taraf baik.

3. Hubungan pola asuh orang tua dengan prestasi béajadidikan Agama
Islam
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh angka iadekelasi sebesar 0,501,
kemudian angka ini di interpretasikan padterpretasi secara sederhana
angka indeks korelasi yang diperoleh ternysdetak antara 0,41-0,60
dengan ini berarti nilai korelasi tergolong segladengan pengaruh positif
yang signifikan antara pola asuh orang tuagde prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam. Sedangkan dari hasil ajelasiproduct moment
diketahui diketahui bahwayr- 0,5012302 > = 0,05 (0,361) danyy -
0,5012302 > = 0,01 (0,463). Denganyr> r (0,05 dan 0,01), berarti

signifikan dan hipotesis yang menyatakan adanyaygreih positif antara
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pola asuh orang tua dengan prestasi belajar P&adidigama Islamili SD

Negeri 1 Karangmalandg<ecamatan Kangkung Kabupaten Kendal adalah

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tinggindeahnya prestasi belajar

Pendidikan Agama Islam sangat bergantung padagsoia yang diterapkan

oleh orang tua dirumah. Semakin demokratis padah yang diterapkan

oleh orang tua, maka akan semakin tinggi prebtlajar siswa.

Saran

1. Untuk para orang tua hendaklah menyadari bhahkeluarga
merupakan lembaga pertama dalam kehidupan anagateanbelajar dan
menyatakan diri sebagai makhluk sosial. Kelaargemberikan dasar
pembentukan tingkah laku, watak, moral, dandmbkan pada anak.
Pengalaman interaksi di dalam keluarga akan mekamtypula pola
tingkah laku anak terhadap orang lain dalam makgar&Valaupun anak
telah di masukkan ke sekolah, namun bukan tbepmran orang tua
dalam mendidik anak hilang. Bahkan cara orarg dalam mendidik
anak-anaknya itu sangat berhubungan dengan girestajar yang akan
dicapai siswa. Oleh karena itu hendaklah orangreaerapkan pola asuh
demokratis dalam mendidik anak, karena semakemattratis pola
asuh yang diterapkan, maka akan semakin timgggtasi belajar yang
dapat dicapai.

2. Untuk para guru, karena sekolah merupakanbdga pendidikan
setelah keluarga hendaklah memperhatikan perkegam siswa
terutama yang mempunyai pestasi rendah atau memipkesulitan
dalam belajar.

3. Untuk para siswa janganlah merasa takut uriekkomunikasi, baik
dengan orang tua maupun guru, ungkapkanlah masklahperasaan
anda. Karena para pendidiklah yang akan mefribgn anak didik
mereka menuju kedewasaan. Yang lebih terpentingshbalah terus

untuk dapat berprestasi.
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